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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ظ

Za 
ẓ zet(dengan titik di bawah) 

 ain ‟ Koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

جميلت مر أة ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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Motto 

                         ….   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu…” (QS. at-Tahrim (66) Ayat 6) 
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ABSTRAK 

Umam, Azka Najmul. Penerapan Bimbingan Kelompok dalam Membina 

Keluarga Sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” Wilayah Pekalongan. 

Fakultas/Jurusan:Ushuluddin, Adab dan Dakwah/(S1) Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Wirayudha 

Pramana Bhakti, M.Pd 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Keluarga Sakinah, Komunitas 

 

Keluarga merupakan sebuah unit terkecil di dalam masyarakat yang 

berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, 

damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang  di antara anggotanya. 

Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena terjadi perkawinan. Namun dalam 

perjalanannya kondisi keluarga tidak selamanya sebagaimana yang diharapkan. 

Bahkan hal-hal yang tidak diinginkan dalam keluarga bisa berujung dengan 

perceraian. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1) 

Bagaimana penerapan bimbingan kelompok dalam membina keluarga sakinah di 

“Komunitas Keluarga Kita” wilayah Pekalongan?, 2) Bagaimana metode 

bimbingan kelompok dalam membina keluarga sakinah di “Komunitas Keluarga 

Kita” wilayah Pekalongan?, 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok dalam membina keluarga sakinah di 

“Komunitas Keluarga Kita” wilayah Pekalongan? 

Jenis penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

data primer dan data sekunder sebagai sumber data. Untuk memperoleh data 

mengunakan metode observasi, wawancara dan dokumtasi. Menggunakan analisis 

data menurut Miles dan Huberman yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Komunitas Keluarga Kita 

menerapkan  bimbingan kelompok dari segi asas, dan tahapan kegiatannya serta 

berusaha membina keluarga sakinah kepada pesertanya. 2) Metode yang 

digunakan adalah metode behavior dengan teknik modeling dan clien centered 

dengan teknik teknik tidak membedakan, Peserta Lebih Aktif daripada Fasilitator, 

Berbagi atau Sharing, dan Diskusi. 3) Faktor Pendukung dalam kegiatan ini 

adalah Video materi, Media penyampaian materi, Partisipasi peserta yang baik 

Kopetensi pendidikan mendukung, Materi yang tersistematis. Faktor Penghambat 

dalam kegiatan adalah Kondisi kurang kondusif akibat macam-macam gangguan, 

tidak memiliki basecamp, Disiplin waktu yang kurang dan tidak rutinnya 

mengadakan kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan sebuah unit terkecil di dalam masyarakat yang 

berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, 

damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang  di antara 

anggotanya. Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena terjadi perkawinan.1 

Secara etimologis keluarga adalah istilah jawa terdiri dari dua kata yakni 

kawula dan warga. Kawula berarti abdi dan warga adalah anggota. Artinya 

kumpulan individu yang memiliki rasa pengabdian tanpa pamrih demi 

kepentingan seluruh individu yang bernaung di dalamnya. Keluarga adalah 

suatu kelompok sosial yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerjasama 

ekonomi, dan reproduksi yang disatukan oleh pertalian perkawinan atau 

adopsi yang disetujui secara sosial, yang selain berinteraksi sesuai dengan 

peranan-peranan sosialnya.2 

Setiap keluarga mengharapkan dan merindukan kebahagiaan dan 

ketentraman hidup dalam sebuah rumah tangga. Dalam mewujudkan hal 

tersebut masing-masing keluarga dan anggota keluarga yang terlibat 

didalamnya mencoba mencari dan menempuh jalannya sendiri-sendiri. Suami 

dan istri harus bisa memahami hak dan kewajibannya masing-masing seperti 

suami yang bisa memelihara, memimpin, dan membimbing keluarga dan istri 

                                                           
1 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi) (Malang: UIN-

Maliki Press, 2013), hlm 33 
2 Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga konsep dan Strategi (Yogyakarta: Gava Media, 

2015), hlm 15 
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yang harus memupuk rasa cinta dan kasih. Setelah suami dan istri memahami 

hak dan kewajibannya kedua belah bihak harus berupaya untuk mendorong 

kearah tercapainya keluarga sakinah. Terdapat usaha yang dapat dilakukan 

untuk bisa mencapai keluarga sakinah yaitu mewujudkan keharmonisan 

keluarga, membina hubungan antara keluarga dengan lingkungan, 

melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga dan membina kehidupan 

agama dalam keluarga.3 

Namun untuk mencapai keluarga sakinah itu tidak mudah didapatkan, 

dirasakan, diwujudkan dan dipertahankan semudah mengatakannya. Di 

samping itu ketenangan dan kedamaian serta keutuhan rumah tangga ditopang 

oleh kecerdasan emosional dan kematangan psikologis untuk mengenal, 

memahami, mengerti, menerima, dan menghargai, mencintai dan juga 

menghormati antara suami istri serta seluruh anggota keluarga yang telah 

disatukan oleh sebuah proses perkawinan. Namun, dalam perjalanannya 

kondisi keluarga tidak selamanya sebagaimana yang diharapkan.4  

Problematika yang ada dalam keluarga membuat keluarga bisa 

mengalami permasalahan. Penelitian menunjukan ada beberapa factor yang 

menyebabkan sebuah keluarga menjadi bermasalah. Pertama, faktor ekonomi 

atau kesenjangan gaji antara suami dan istri. Seringkali perbedaan dalam 

pendapatan atau gaji membuat tiap pasangan berselisih. Kedua, faktor usia. 

Pernikahan dalam usia muda rentan akan kerisauan dan kegoncangan dalam 

                                                           
3 Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kota Pekalongan, Buku 

Panduan Keluarga Muslim Sakinah, 2018, hlm 11-15 
4 Khairul Imrani, “Permasalahan Pasangan Suami Istri dalam Keluarga di Kampung 

Tampunik Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan” (Jurnal Bimbingan dan Konseling 

STKIP PGRI Sumatera Barat), hlm 2 
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3 

membina rumah tangga yang bahagia. Ketiga, kurang pengetahuan agama. 

Mengetahui peranan masing-masing anggota akan membuat keluarga akan 

lebih baik dan akan terciptanya keluarga yang bahagia tanpa adanya 

kecurigaan sesuai tuntunan agama yang menjawab bagaimana peranan 

anggota keluarga. Keempat, ketidak sesuaian pendapat dalam rumah tangga. 

Apabila dalam keluarga tidak ada terdapat persesuaian pendapat antara 

sesama anggotanya  maka ketentraman, kebahagian, keserasian, kasih sayang, 

kehangatan atau kemesraan sukar di dapat dalam keluarga.5 Ketika faktor-

faktor tadi terjadi maka tidak mustahil apabila sebuah perceraian akan terjadi. 

Putusnya perkawinan adalah istilah hukum yang digunakan dalam 

Undang-Undang Perkawinan untuk menjelaskan “perceraian” atau 

berakhirnya hubungan perkawinan. Putusnya perkawinan itu ada dalam 

beberapa bentuk tergantung dari segi siapa sebenarnya yang berkehendak 

untuk putusnya perkawinan itu.6 Dalam suatu perkawinan, apabila antara 

suami dan istri sudah tidak ada kecocokan lagi untuk membentuk rumah 

tangga atau keluarga yang bahagia baik lahir maupun batin dapat dijadikan 

sebagai alasan yang sah untuk mengajukan gugatan perceraian ke persidangan 

pengadilan.7 

                                                           
5Armansyah Matondang, “Faktor-faktor yang Mengakibatkan Perceraian dalam 

Perkawinan” (Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik 2 (2) Universitas Medan Area, 2014) 

hlm 143-145. 
6Amir Syarifuddin,  Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), hlm 197 
7 Sarwono, Hukum Acara Perdata  Teori dan Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika 2012), hlm 

94. 
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Data menunjukan pada tahun 2018 menunjukan terdapat 626 perkara 

yang masuk ke Pegadilan Agama Kota Pekalongan8 sedangkan pada tahun 

yang sama terdapat 2182 perkara yang masuk ke Pegadilan Agama 

Kabupaten Pekalongan.9 Dari Angka tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

jumlah gugatan yang ada di Kota Pekalongan dan Kabupaten terbilang tinggi 

dan memiliki sebab yang berbeda-beda. Penyebab perceraian yang terjadi di 

Kota Pekalongan adalah poligami tidak sehat, krisis akhlak, cemburu, kawin 

paksa, ekonomi, tidak ada tanggungjawab, kawin di bawah umur, kekejaman 

jasmani, penganiayaan/kekejaman mental, dihukum, cacat biologis, politis, 

gangguan pihak ketiga, dan tidak ada keharmonisan.10  

Masalah keluarga atau dikenal dengan Krisis keluarga merupakan 

kondisi kehidupan keluarga yang dalam keadaan kacau dan tidak terarah. 

Upaya untuk mengatasi Krisis keluarga dapat ditempuh dengan dua cara yaitu 

cara tradisional dan cara ilmiah. Cara tradisional terbagi menjadi dua yaitu: 

pertama, kearifan kedua orang tua dalam menyelesaikan krisis keluarga, 

terutama yang berhubungan dengan masalah anak dan istri. Kearifan yang 

dimaksud adalah cara-cara yang penuh kasih sayang, kekeluargaan, 

memelihara jangan sampai ada yang terluka dengan media waktu dan tempat. 

Kearifan hanya dapat terjadi jika orang tua punya waktu di rumah, selalu 

menciptakan suasana rumah yang harmionis, penuh kasih sayang dan 

                                                           
8 Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Agama Pekalongan “Statistik Perkara”, 

sipp.pa-pekalongan.go.id/statistik_perkara (diakses pada tanggal 01 April 2019) 
9 Sistem Informasi Penelusuran Perkara Pengadilan Agama Kajen “Statistik Perkara”, 

sipp.pa-kajen.go.id/statistik_perkara (diakses pada tanggal 01 April 2019) 
10 Kustini dan Nur Rofiah, “Gugatan Perempuan atas Makna Perkawinan Studi  tentang 

Cerai-Gugat di Kota Pekalongan” (Jurnal Multikultural & Multireligius Vol. 14 PTIQ Jakarta), 

hlm 128 
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perhatian, serta kedua orang tua memiliki pengetahuan tentang psikologi anak 

dan cara membimbing anak. Kedua, bantuan orang bijak seperti ulama atau 

ustadz, apalagi jika orang bijak tersebut juga paham psikologi, sehingga dapat 

membantu dengan cara yang persuasif.11 

Cara ilmiah yang dapat yaitu bimbingan konsling. Terdapat dua 

pendekatan dalam hal ini yaitu: pertama, pendekatan individual konseling 

sebagai upaya untuk menggali emosi, pengalaman dan pemikiran klien. 

Kedua. Pendekatan kelompok atau family counseling sebagai upaya 

melakukan diskusi dalam keluarga yang dibimbing oleh konselor keluarga. 

Bimbingan kelompok adalah sarana yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan dinamika kelompok. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Prayitno yang dikutip oleh Lilis Satriah 

bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 

orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya semua peserta 

dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi bebas mengeluarkan pendapat, 

menanggapi, memberi saran, dan sebagainya. Hal-hal yang dibicarakan dalam 

kelompok semuanya bermanfaat untuk diri peserta dan untuk peserta 

lainnya.12 Cara-cara ini diharapkan dapat terciptanya keluarga sakinah sesuai 

keinginan setiap orang. 

Dalam mencapai keluarga sakinah memang tidak mudah. Ada ciri-ciri 

yang harus dipenuhi yaitu pertama, suami dan istri yang saleh yakni 

memberikan manfaat bagi dirinya, anak-anaknya dan lingkungannya. Kedua, 

                                                           
11 Lilis Satriah, Bimbingan dan Konseling Kelompok Setting Masyarakat (Bandung: Fokus 

Media, 2017), hlm 93 
12 Lilis Satriah, Bimbingan dan konseling Kelompok Setting Masyarakat… hlm 4-5. 
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Anak-anaknya baik (abror) dalam arti berkualitas seperti berakhlak baik, 

sehat jasmani dan rohani, serta produktif dan kreatif. Ketiga, Pergaulan baik. 

Maksudnya pergaulan anggota keluarga terarah, mengenal lingkungan yang 

baik dan bertetangga dengan baik. Keempat, Berkecukupan rizki (sandang, 

pangan dan papan). Artinya tidak harus kaya atau berlimpah harta yang 

penting bisa membiayai kehidupannya dan keluarganya.13 

Dengan segala problematika yang ada terdapat gagasan yang dilakukan 

oleh sebuah komunitas untuk meminimalisir terjadinya perceraian di 

Pekalongan yaitu Komunitas Keluarga Kita. Terdapat tiga unsur yang 

menentukan keberhasilan proses belajar yaitu peserta didik, pengajar atau 

guru, dan orang tua. Komunitas ini menyentuh bagian yang jarang sekali 

disentuh oleh dunia pendidikan yaitu orang tua. Orang tua  memiliki dampak 

yang besar ketika terjadi konflik dan akan berdampak pada perkembangan 

anak sebagai peserta didik. Komunitas ini mencoba untuk membuka mata 

orang tua untuk selalu berusaha untuk memperbaiki pola asuhnya dengan cara 

melakukan diskusi kelompok. Diharapkan dengan adanya kegiatan komunitas 

ini akan menjadi pandangan baru dalam membina keluarga sakinah baik yang 

sudah berkeluarga atau baru akan berencana membangun keluarga.14 Dalam 

hal ini peneliti melihat bahwa komunitas ini mengunakan pendekatan 

bimbingan kelompok. Bimbingan biasanya dilakukan guna menyelesaikan 

masalah yang terjadi di masyarakat. 

                                                           
13 Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinag Ditjen Bimas 

Islam Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin…, hlm 13-14. 
14 Niamil Hida, Koordinator Wilayah Komunitas Keluarga Kita Pekalongan, wawancara 

pribadi, Pekalongan, 12 November 2018 
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Dalam mengatasi permasalahan, Komunitas Keluarga Kita terbukti dapat 

menyelesaikan masalah pada pesertanya. Salah satu peserta mengaku 

memiliki masalah yang ingin diselesaikan ketika ikut kegiatan Komunitas 

Keluarga Kita. Setelah mengikuti kegiatan tersebut dia merasa ilmu yang 

diberikan pada kegiatan sangat bermanfaat pada dirinya.15 Hal ini 

menunjukan bahwa Komunitas Keluarga Kita dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi pesertanya. 

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, peneliti tertarik untuk lebih dalam 

meneliti Komunitas Keluarga Kita di Pekalongan. Fokus penelitian yaitu 

implementasi teknik bimbingan pada komunitas tersebut. Dengan ini peneliti 

mengangkat judul “Penerapan Bimbingan kelompok dalam Membina 

Keluarga Sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” Wilayah Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan bimbingan kelompok dalam membina 

keluarga sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” wilayah 

Pekalongan? 

2. Bagaimana metode bimbingan kelompok dalam membina keluarga 

sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” wilayah Pekalongan? 

                                                           
15 Lili Melinda Sari, Peserta Kegiatan Komunitas Keluarga Kita, Wawancara Pribadi, 15 

November 2019. 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

bimbingan kelompok dalam membina keluarga sakinah di 

“Komunitas Keluarga Kita” wilayah Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan bimbingan kelompok dalam membina 

keluarga sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” wilayah 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui Metode bimbingan kelompok dalam membina 

keluarga sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” wilayah 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat penerapan bimbingan kelompok dalam membina 

keluarga sakinah di “Komunitas Keluarga Kita” wilayah 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan tentang bimbingan kelompok, khususnya bagi komunitas 
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yang bergerak dibidang sosial dan memberikan pandangan baru bagi 

mahasiswa BPI yang akan mengkaji tema yang sama. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui model bimbingan 

dalam komunitas, dimana dalam sebuah komunitas ternyata 

menggunakan salah satu pendekatan dalam bimbingan konseling. 

Serta mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

strategi bimbingan yang lakukan dalam sebuah komunitas. 

3. Sosial 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa Komunitas Keluarga Kita dapat membantu masyarakat dalam 

menghadapi problematika keluarga yang terjadi di Pekalongan dan 

mempersiapkan diri dalam membangun sebuah keluarga. Sehingga, 

dapat meminimalisir rusaknya sebuah keluarga di Pekalongan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1.   Kerangka Teori 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mencari buku yang relevan atau 

yang berhubungan untuk skripsi ini, dimaksudkan agar dapat 

memperjelas penelitian skripsi ini. 

a. Bimbingan Kelompok 

Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan buku 

karangan Lilis Satriah berjudul “Bimbingan dan Konseling 

Kelompok Setting Masyarakat”. Buku ini mengungkapkan 
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secara luas mengenai bimbingan kelompok baik membahas 

mengenai Pengertian, prinsip-prinsip, ruang lingkup, keguanaan, 

manfaat, proses, tahapan, teori-teori dan pelaksanaannya dalam 

segala lini masyarakat seperti lembaga sosial, komunitas, 

keluarga, dan rumah sakit. Dalam buku ini menjadi rujukan 

dasar dalam penelitian ini karena memuat sacara mendasar 

mengenai bimbingan kelompok.  

Dari buku lain yaitu dari Achmad Juntika Nurihsan yang 

berjudul “Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar 

Kehidupan”. Pada buku ini sekilas membahas mengenai 

bimbingan kelompok kelompok pada BAB 3 yang membahas 

mengenai Ragam Bimbingan. Kekurangan dari buku ini adalah 

pembahasnya hanya sekilas dan hanya membahas mengenai 

pengertian saja. 

Buku lain yaitu disusun oleh Deni Febrini yang berjudul 

“Bimbingan Konseling”. Buku ini membahas mengenai 

bimbingan secara umum. Kekurangan dari buku ini adalah tidak 

spesifik membahas mengenai bimbingan dalam praktek secara 

kelompok. buku ini akan digunakan penguatan materi tentang 

bimbingan. 

b. Membina Keluarga Sakinah 

Peneliti mengunakan buku yang disusun oleh Subdit Bina 

Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, 
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Ditjen Bimas Islam Kemenag RI yang berjudul ”Fondasi 

Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin”. Buku ini 

adalah buku yang dicetak guna membekali calon pengantin yang 

akan menempuh bahtera rumah tangga supaya menjadi keluarga 

sakinah. Buku ini membahas materi-materi yang berkaitan 

dengan kiat-kiat mencapai keluarga sakinah seperti apa itu 

keluarga sakinah, ciri-ciri keluarga sakinah, dan tingkatan 

keluarga sakinah. Peneliti mengunakan buku ini sebagai dasar 

mengetahui mengenai keluarga sakinah. 

c. Teori dalam Bimbingan Kelompok 

1) Teori Behavior 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teori 

Behavior. Pendekatan behavioristik menekankan 

pentingnya lingkungan dalam proses pembentukan perilaku. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menghilangkan tingkah laku 

salah sesuai. diharapkan konseli memiliki tingkah laku baru 

pada hasil akhirnya. Salah satu teknik dari Behavior adalah 

Modeling. Secara singkat, teknik tersebut adalah teknik 

yang menekan pada tingkah laku konseli dengan cara 

memberikan sebuah contoh yang bisa ditiru. 

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh Komunitas 

Keluarga Kita ketika melakukan pertemuan adalah 

menonton sebuah video untuk kemudian dikomentari oleh 
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peserta. Peneliti menduga bahwa dalam kegiatan ini 

terdapat salah satu teknik Behavior yang berupa Modeling. 

2) Teori Client Centered 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori dari 

Carl Ramsem Roger atau yang lebih dikenal dengan Carl 

Roger. Carl Roger merupakan seorang tokoh yang 

mengembangkan salah satu pendekatan bimbingan 

konseling yaitu Person Centered atau Client Centered. 

Teori ini adalah sebuah teori yang memiliki asumsi 

permasalahan yaitu klien datang kepada konselor dalam 

keadaan tidak selaras, yakni terdapat ketidakcocokan antara 

persepsi diri dan pengalaman dalam kenyataan. Dalam 

penyelesaian masalahnya, teori ini memusatkan semuanya 

pada klien karena konselor yakin bahwa klien pasti 

memiliki potensi diri untuk bisa menyelesaikan masalahnya 

sendiri dan tugas konselor hanya menjadi fasilitator. 

Dalam Komunitas Keluarga Kita memfasilitasi 

pesertanya dalam membina keluarga sakinah dalam bentuk 

diskusi yang dilakukan untuk membagi permasalahan yang 

ada pada keluarganya dan keluarga lain menanggapi dengan 

pengalaman yang pernah dialami. Ada juga kegiatan dengan 

pembahasan yang sudah ditentukan oleh fasilitator. Jadi, 

Komunitas Keluarga Kita hanya memberikan fasilitas 
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kepada peserta diskusi karena fasilitator memberikan 

keluasaan kepada setiap keluarga untuk mengungkapkan 

semua permasalahan yang ada dan bagaimana 

penyelesaiannya sesuai pengalaman yang dialami serta 

semuanya diserahkan kepada peserta diskusi. 

2.   Penelitian Relevan 

Hasil dari penelusuran pustaka yang dilakukan, menemukan 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun 

penelitian yang relevan adalah sebagai berikut: 

a. Skripsi oleh Winarno dari Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2009 yang berjudul “Pelaksanaan 

Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2007/2008”. Penelitian ini membahas mengenai 

bimbingan kelompok yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah 

Wahid Hasyim Yogyakarta dalam membangun percaya diri 

siswa dalam hal motivasi belajar. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan dalam segi penggunaan 

bimbingan kelompok dalam mengatasi permasalahan pribadi 

yang ada. Peneliti mendukung skripsi ini karena menggunakan 

bimbingan kelompok untuk menyelesaikan permasalahan di 

sekolah tersebut dan peneliti mendukung penelitian ini dengan 
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menggunakan teknik yang sama yaitu bimbingan kelompok. 

Pembeda dari penelitian tersebut adalah teknik yang digunakan 

adalah bimbingan kelompok secara umum sehingga tidak 

spesifik menggunakan teknik tertentu dan tujuan yang ingin 

dicapai berbeda karena penelitian tersebut spesifik di dunia 

pendidikan 

b. Skripsi oleh Meni Hajriyanti dari Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017 yang berjudul 

”Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok  dengan  Teknik 

Diskusi terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI SMK 

Taruna Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018”. Dalam 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana penerapan 

layanan bimbingan kelompok dengan mengunakan teknik 

diskusi untuk meningkatkan  minat belajar 24 siswa Kelas XI 

SMK Taruna yang memiliki minat belajar yang rendah. 

Persamaan penelitian ini adalah dengan menggunakan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam prakteknya 

dan peneliti mendukung penelitian ini dengan menggunakan 

teknik yang sama yaitu bimbingan kelompok. Perbedaan dari 

penelitian ini adalah tujuan dari penelitian tersebut untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 
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c. Skripsi oleh Mohamad Abdul Azis dari Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang 

berjudul “Peran Suami dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

(Studi Kasus Dua Keluarga di Padukuhan Papringan,  

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta)”. Penelitian ini 

membahas mengenai sebuah studi kasus antara dua keluarga 

yang menilai peran suami dalam membangun keluarga sakinah. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

dalam segi membangun sebuah keluarga sakinah. Peneliti 

mendukung penelitian ini karena pentingnya membangun 

keluarga sakinah di lingkungan masyarakat. Perbedaan yang 

menjadi fokus penelitian tersebut adalah melihat peran seorang 

suami bukan mengenai bimbingan kelompok. 

d. Skripsi oleh Anifatul Khuroidatun Nisa’ dari Jurusan Al-ahwal 

Al-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016 yang berjudul 

“Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga Penghafal Al-

quran (Studi kasus di Kecamatan Singosari Kabupaten 

Malang)”. Penelitian ini membahas mengenai studi kasus di 

desa Singosari yang kompeten dalam mencetak para generasi 

Qur’ani dan peneliti ingin mengetahui bagaimana konsep 

keluarga sakinah yang diterpakan oleh keluarga penghafal Al-
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quran. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan dalam pembahasan yang sama yaitu keluarga sakinah. 

Peneliti mendukung penelitian tersebut karena membahas dan 

melihat prespektif lain dalam membangun keluarga sakinah. 

Perbedaan penelitian tersebut adalah lebih spesifik membahas 

bagaimana konsep keluarga sakinah dalam keluarga penghafal 

Al-quran tidak menggunakan pendekatan bimbingan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap bahwa memiliki 

kesamaan dengan bentuk penelitian di atas dalam segi variabelnya yaitu 

mengenai bimbingan kelompok dan membina keluarga sakinah. Hal ini 

membuat penelitian di atas menjadi refrensi yang sejalan apa yang akan 

diteliti. Penelitian ini menjadi berbeda dikarenakan obyek penelitian yang 

tidak biasa yaitu Komunitas Keluarga Kita. Pemilihan obyek penelitian 

akan memperkaya pengetahuan kita bahwa ada sebuah komunitas yang 

berperan dalam membina keluarga sakinah yang dikemas dengan 

pelaksanaan bimbingan kelompok. 

F. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa fasilitator menggunakan 

teori Client Centered sebagai metode yang digunakan untuk menfasilitasi 

peserta diskusi. Sudah pasti peserta diskusi datang dengan berbagai masalah 

yang dihadapinya atau belajar pengalaman orang lain yang bisa diterapkan 

dalam kehidupan peserta diskusi. Harapan peserta diskusi adalah untuk 

menyelesaikan permasalahan mereka sehingga terciptalah keluarga sakinah. 
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Tujuan inilah yang diinginkan oleh Komunitas Keluarga Kita supaya tidak 

terjadi dampak yang besar dari sebuah permasalahan sehingga terciptalah 

keluarga sakinah. Ilustrasi penggunaan teori Client Centered adalah sebagai 

berikut: 

 

Ilustrasi pengunaan teori Behavior dan Client Centered di Komunitas Keluarga Kita 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini  metode penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.16 Menurut 

Crewsell, penelitian kualitatif dinyatakan sebagai gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang alami.17 Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif karena 

                                                           
16 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

hlm. 60 
17 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Pramedia Grup, 2014), hlm.34. 
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data yang dianalisis tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada), 

melainkan hasil analisis itu berupa deskriptif gejala-gejala yang diamati.18 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah pihak-pihak yang menjadi sumber informasi 

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti.19 Adapun dalam penelitian ini sumber data primer 

adalah fasilitator komunitas dan peserta kegiatan Komunitas 

Keluarga Kita di wilayah Pekalongan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data 

kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan objek 

penelitian. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, atau melalui 

pihak maupun melalui dokumen-dokumen.20 Data sekunder dari 

penelitian ini yaitu buku-buku, jurnal, artikel serta tulisan atau 

penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penelitian 

ini dan pengurus Komunitas Keluarga Kita di wilayah Pekalongan. 

                                                           
18 M.Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung:Pustaka Setia, 2001), 

hlm.15. 
19 Tanang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm 135. 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, RD, (Bandung:Alfabeta, 2016), hlm 

137. 
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Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan metode: 

1. Observasi 

Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian 

observasi, yaitu pengertian secara sempit dan luas. Dalam arti 

sempit, observasi berarti pengamatan secara langsung terhadap 

gejala yang diteliti. Dalam arti luas, observasi meliputi pengamatan 

yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

objek yang sedang diteliti.21 

Dalam observasi ini, peneliti peneliti menggunakan observasi 

non partisipan dengan sebuah panduan observasi yang disusun 

berdasarkan landasan teori. Artinya peneliti tidak ikut serta dalam 

kegiatan komunitas tersebut dan secara peneliti hanya berkedudukan 

sebagai pengamat. Hal ini membuat peneliti hanya bertindak sebagai 

penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangan. Selain 

itu, Peneliti menggunakan metode ini untuk mencari tahu bagaimana 

penerapan bimbingan kelompok, metode bimbingan kelompok yang 

digunakan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok pada komunitas tersebut dalam 

membina keluarga sakinah. 

 

 

                                                           
21 Susilo Rahardjo dkk, Pemahaman Individu Teknik Nontes (Edisi Revisi) (Jakarta: 

Prenadamedia group, 2013), hlm 42. 
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2. Wawancara 

Wawancara atau interview mempunyai kesamaan dengan 

kuesioner dalam hal keduanya sebagai teknik pemahaman individu 

yang menggunakan daftar pertanyaan. Hanya saja, interview  

menggunakan daftar pertanyaan dalam komunikasi secara verbal 

(tanya jawab, lisan) dan langsung bertatap muka antara interviewer 

(pewawancara, konselor) dengan interviewee (orang yang 

diwawancara, klien), sedangkan daftar pertanyaan dalam kuesioner 

dikomunikasikan dengan cara tertulis, dan penyelesaian jawaban 

tidak harus dihadapkan pengumpul data (konselor).22 

Peneliti akan mewawancara ketua Komunitas Keluarga Kita 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai maksud dan tujuan 

komunitas tersebut, fasilitator untuk mengetahui metode yang 

digunakan dalam kegiatan bimbingan kelompok di Komunitas 

Keluarga Kita dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

kegiatan di komunitas tersebut, dan peserta yang mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok untuk mengetahui hasil yang didapatkan 

sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan komunitas tersebut. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi atau studi dokumenter adalah cara 

memahami individu melalui upaya mengumpulkan data, 

memperlajari dan menganalisis laporan tertulis, dan rekaman 

                                                           
22 Susilo Rahardjo dkk, Pemahaman Individu Teknik Nontes… hlm 124. 
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audiovisual dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan 

dan pemikiran yang berhubungan dengan keperluan yang 

dibutuhkan.23 

Peneliti akan memasukan dokumen-dokumen yang bisa 

dikumpulkan seperti foto kegiatan, catatan-catatan yang dimiliki 

komunitas dan sosial media yang ada untuk mengetahui penerapan 

bimbingan kelompok yang ada di komunitas tersebut apakah dalam 

kegiatan benar-benar menggunakan bimbingan kelompok atau tidak. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang 

terkumpul dari hasi penalitian. Data yang terkumpul kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan kemudian dianalisa. 

Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.24  Peneliti akan 

menggunakan metode analisis data menurut Miles dan Huberman. analisis 

terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.25 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui 

                                                           
23 Susilo Rahardjo dkk, Pemahaman Individu Teknik Nontes… hlm 178. 
24 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
25 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992) hlm 16. 
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reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.26 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.27 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan 

bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.28 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penelitian ini, peneliti membaginya menjadi 5 pokok 

bahasan yaitu: 

                                                           
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm 247. 
27 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm 249. 
28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…,  hlm 252. 
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BAB I Pendahuluan, Pembahasan bab ini meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II Bimbingan Kelompok Dalam Membina Keluarga Sakinah, 

dalam bab ini akan membahas mengenai bimbingan kelompok dengan 

mengunakan pendekatan Behavior dan client centered serta teori tentang 

membina keluarga sakinah. 

BAB III Bimbingan Kelompok Dalam Membina Keluarga Sakinah 

di Komunitas Keluarga Kita Wilayah Pekalongan, dalam bab ini akan 

membahas mengenai gambaran dari tempat penelitian dan pelaksanaan 

bimbingan kelompok di Komunitas Keluarga Kita di Wilayah Pekalongan.   

BAB IV Analisis Penerapan Bimbingan Kelompok Dalam Membina 

Keluarga Sakinah di Komunitas Keluarga Kita Wilayah Pekalongan, 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan inti dari penelitian ini, yaitu 

membahas tentang penerapan metode kelompok pada Komunitas Keluarga 

Kita di Wilayah Pekalongan. 

BAB V Penutup, Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Penerapan Bimbingan Kelompok dalam Membina Keluarga Sakinah di 

“Komunitas Keluarga Kita” wilayah Pekalongan 

Secara tidak langsung Komunitas Keluarga Kita menerapkan  

bimbingan kelompok pada kegiatannya sesuai dengan asas bimbingan 

yaitu kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, kemandirian, kegiatan, asas 

keterpaduan, dan kenormatifan. Komunitas Keluarga Kita 

menggunakan tahap-tahap kegiatan yang sama seperti bimbingan 

kelompok yaitu pembentukan, peralihan, inti dan pengakhiran. 

Hasil akhir dari kegiatan Komunitas Keluarga Kita terciptanya 

keluarga sakinah. ciri-ciri keluarga sakinah itu yaitu memberikan 

manfaat pada semuanya, anak-anak yang berkualitas baik, pergaulan 

yang baik dan berkecukupan rizkinya.  

2. Metode Bimbingan Kelompok dalam Membina Keluarga Sakinah di 

“Komunitas Keluarga Kita” Wilayah Pekalongan 

Komunitas Keluarga Kita Wilayah Pekalongan menggunakan dua 

metode bimbingan dan konselling yaitu metode Behavior dengan teknik 

modeling dan metode berpusat pada klien atau Client Centered dengan 

teknik tidak membedakan, Peserta Lebih Aktif daripada Fasilitator, 

Berbagi atau Sharing, dan Diskusi. 
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Bimbingan Kelompok di 

“Komunitas Keluarga Kita” Wilayah Pekalongan 

Faktor Pendukung dalam kegiatan ini adalah Video materi yang ringan, 

menghibur dan realistis, Media penyampaian materi, Partisipasi peserta 

yang baik Kopetensi pendidikan mendukung kegiatan sesuai dengan 

kopetensi yang sejalur dengan tema yang dibawakan ketika kegiatan, Materi 

yang tersistematis dan tema yang sudah ada sehingga fasilitator tinggal 

mengikuti saja. 

Faktor Penghambat dalam kegiatan adalah Kondisi kurang kondusif 

akibat macam-macam gangguan, tidak memiliki basecamp, Disiplin waktu 

yang kurang dan tidak rutinnya mengadakan kegiatan. 

B. SARAN 

Pada tahap akhir ini, peneliti akan memberikan saran agar segala pihak yang 

terkait dalam penelitian mendapatkan manfaat, yaitu: 

1. Untuk Jurusan, supaya memberikan ruang kreatifitas kepada mahasiswa 

dalam melakukan penelitian di mana saja untuk mengembangkan 

keilmuan ke-BPI-an mahasiwa 

2. Untuk mahasiswa, penelitian ini masih banyak kekurangan. Semoga ada 

yang bisa melengkapi kekurangan penelitian ini atau membuat terobosan 

baru dalam bimbingan konseling di komunitas 

3. Untuk Komunitas Keluarga Kita, menjadikan penelitian ini sebagai 

evaluasi dan pengembangan kualitas komunitas serta selalu memberikan 

informasi kegiatan untuk menarik lebih banyak peserta kegiatan. 
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